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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih 

menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada perempuan di 

Indonesia. Data Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa kanker serviks 

menempati urutan kedua setelah kanker payudara sebagai jenis kanker yang 

paling banyak menyerang perempuan. Penyebab utama kanker serviks adalah 

infeksi Human Papilloma Virus (HPV) yang dapat dicegah melalui deteksi dini 

dan pemeriksaan kesehatan secara rutin. 

Salah satu upaya pencegahan kanker serviks adalah melalui 

pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA), yaitu metode sederhana, 

murah, dan efektif untuk mendeteksi adanya perubahan abnormal pada serviks. 

Pemeriksaan IVA sangat dianjurkan untuk dilakukan secara rutin pada 

perempuan usia produktif, terutama yang sudah menikah. Sayangnya, tingkat 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini 

kanker serviks masih rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya angka partisipasi 

perempuan dalam melakukan pemeriksaan IVA di berbagai daerah. 

Wilayah Dusun Idaman RT 18 RW 08, Kelurahan Lengsung Batang, 

Kecamatan Tanjung Pandang, Kabupaten Belitung, merupakan salah satu 

wilayah dengan jumlah perempuan usia produktif yang cukup tinggi. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara awal dengan kader kesehatan, masih banyak 

perempuan yang belum mengetahui manfaat dan prosedur pemeriksaan IVA. 

Kurangnya informasi, rasa takut, serta adanya stigma terkait pemeriksaan 

kesehatan reproduksi menjadi kendala utama dalam pelaksanaan deteksi dini 

kanker serviks di wilayah tersebut. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan edukasi deteksi dini kanker 

serviks melalui penyuluhan pemeriksaan IVAdi wilayah Dusun Idaman. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, membangun 
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kesadaran, dan mendorong perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam upaya 

pencegahan kanker serviks. Dengan adanya edukasi ini, diharapkan masyarakat, 

khususnya ibu-ibu, memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

pemeriksaan IVA sebagai langkah awal menjaga kesehatan reproduksi dan 

meningkatkan kualitas hidup. 

1.2 Tujuan  

Kegiatan edukasi deteksi dini kanker serviks melalui penyuluhan 

pemeriksaan IVA di Dusun Idaman RT 18 RW 08 Kelurahan Lengsung 

Batang Kecamatan Tanjung Pandang Kabupaten Belitung Tahun 2025 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1.  Tujuan Umum 

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya 

perempuan usia produktif, tentang pentingnya deteksi dini kanker 

serviks melalui pemeriksaan IVA sebagai upaya pencegahan dan 

pengendalian penyakit. 

2.  Tujuan Khusus 

1) Memberikan informasi yang benar dan jelas mengenai kanker 

serviks, faktor risiko, dan dampaknya terhadap kesehatan 

perempuan. 

2) Mensosialisasikan pemeriksaan IVA sebagai metode deteksi dini 

yang sederhana, efektif, dan terjangkau. 

3) Meningkatkan motivasi perempuan usia produktif untuk 

melakukan pemeriksaan IVA secara rutin. 

4) Mengurangi rasa takut, stigma, dan mispersepsi masyarakat 

terhadap pemeriksaan kesehatan reproduksi. 

5) Membangun partisipasi aktif masyarakat dan kader kesehatan 

dalam upaya pencegahan kanker serviks di wilayah Dusun 

Idaman. 
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1.3 Manfaat kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan edukasi deteksi dini kanker serviks melalui 

penyuluhan pemeriksaan IVA di Dusun Idaman RT 18 RW 08 Kelurahan 

Lengsung Batang Kecamatan Tanjung Pandang Kabupaten Belitung Tahun 2025 

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

1) Meningkatkan pengetahuan perempuan usia produktif tentang 

kanker serviks dan pentingnya deteksi dini. 

2) Menumbuhkan kesadaran untuk melakukan pemeriksaan IVA 

secara rutin sebagai langkah pencegahan. 

3) Mengurangi rasa takut dan stigma terhadap pemeriksaan 

kesehatan reproduksi. 

4) Mendorong masyarakat untuk lebih peduli pada kesehatan diri 

dan keluarga. 

2. Bagi Kader Kesehatan dan Tenaga Medis 

1) Memperkuat peran kader dalam memberikan informasi dan 

pendampingan kesehatan reproduksi di masyarakat. 

2) Menjadi sarana untuk menjalin kerja sama antara tenaga 

kesehatan dan masyarakat dalam program pencegahan kanker 

serviks. 

3) Menambah pengalaman praktis dalam memberikan edukasi 

kesehatan berbasis kebutuhan masyarakat. 

3. Bagi Perguruan Tinggi / Institusi 

1) Sebagai wujud nyata pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, khususnya bidang pengabdian kepada masyarakat. 

2) Memberikan kontribusi positif dalam mendukung program 

pemerintah terkait pencegahan kanker serviks. 

3) Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kegiatan serupa di 

wilayah lain. 
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BAB II 

 ANALISIS, SOLUSI DAN LUARAN 

 

2.1 Analisis Situasi  

  Kanker serviks masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

perempuan di Indonesia. Data WHO (2023) menunjukkan bahwa setiap 

tahun terdapat lebih dari 36.000 kasus baru kanker serviks di Indonesia 

dengan angka kematian mencapai 21.000 jiwa. Kondisi ini menjadikan 

kanker serviks sebagai penyebab kematian tertinggi kedua pada 

perempuan setelah kanker payudara. 

Deteksi dini merupakan langkah yang sangat efektif dalam 

menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat kanker serviks. 

Salah satu metode deteksi dini yang sederhana, efektif, dan terjangkau 

adalah pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Pemeriksaan 

ini mampu mendeteksi perubahan awal pada serviks sehingga dapat 

dilakukan penanganan lebih cepat. Namun, angka cakupan 

pemeriksaan IVA di Indonesia masih rendah karena kurangnya 

kesadaran, rasa takut, stigma, dan keterbatasan informasi di 

masyarakat. 

Di wilayah Dusun Idaman RT 18 RW 08 Kelurahan Lengsung 

Batang Kecamatan Tanjung Pandang Kabupaten Belitung, mayoritas 

perempuan berada pada usia produktif dan berisiko mengalami kanker 

serviks. Berdasarkan hasil observasi awal bersama kader kesehatan, 

diketahui bahwa: 

Sebagian besar ibu rumah tangga belum pernah melakukan 

pemeriksaan IVA. Pengetahuan masyarakat tentang kanker serviks 

masih terbatas. Ada rasa malu, takut, dan stigma negatif terkait 

pemeriksaan organ reproduksi. 
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Peran kader kesehatan sudah berjalan namun belum maksimal dalam 

memberikan edukasi terkait kanker serviks. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya nyata berupa 

edukasi deteksi dini kanker serviks melalui penyuluhan pemeriksaan 

IVA. Kegiatan ini penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, 

membangun kesadaran, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat, 

khususnya perempuan usia produktif, agar bersedia melakukan 

pemeriksaan IVA secara rutin. Dengan demikian, risiko kejadian kanker 

serviks dapat ditekan dan kualitas kesehatan perempuan di Dusun 

Idaman dapat meningkat. 

2.2 Solusi Yang Ditawarkan  

       Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan, maka solusi 

yang ditawarkan untuk mengatasi rendahnya kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang kanker serviks serta minimnya 

partisipasi perempuan dalam pemeriksaan IVA adalah sebagai berikut: 

1. Penyuluhan Kesehatan 

1) Memberikan edukasi tentang kanker serviks, faktor risiko, tanda 

gejala, serta pentingnya deteksi dini melalui pemeriksaan IVA. 

2) Menggunakan media edukasi berupa leaflet, poster, dan 

presentasi interaktif agar mudah dipahami oleh masyarakat. 

3) Menghadirkan tenaga kesehatan atau bidan yang kompeten 

sebagai narasumber. 

2. Pelatihan Kader Kesehatan 

1) Membekali kader dengan pengetahuan dan keterampilan dasar 

mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA. 
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2) Memberikan modul sederhana agar kader dapat menjadi agent of 

change dalam menyebarkan informasi di lingkungan masing-

masing. 

3. Pendekatan Persuasif kepada Perempuan Usia Subur (PUS) 

1) Melakukan konseling individual maupun kelompok untuk 

mengurangi rasa takut, malu, atau stigma terhadap pemeriksaan 

organ reproduksi. 

2) Melibatkan tokoh masyarakat atau tokoh agama agar masyarakat 

lebih percaya dan terbuka terhadap program ini. 

4. Fasilitasi Pemeriksaan IVA 

1) Menjalin kerja sama dengan Puskesmas setempat untuk 

membuka layanan pemeriksaan IVA secara terjadwal. 

2) Memberikan rekomendasi dan rujukan bagi masyarakat yang 

membutuhkan pemeriksaan lanjutan. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

1) Melakukan pencatatan jumlah peserta penyuluhan dan 

pemeriksaan IVA. 

2) Melakukan evaluasi tingkat pengetahuan masyarakat melalui pre-

test dan post-test. 

3) Menyusun laporan hasil kegiatan sebagai dasar pengembangan 

program berkelanjutan. 

Dengan solusi tersebut, diharapkan kegiatan ini dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat, menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya deteksi dini kanker serviks, serta mendorong 

perempuan usia subur untuk melakukan pemeriksaan IVA secara rutin. 
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RENCANA KEGIATAN 

Kegiatan edukasi deteksi dini kanker serviks melalui penyuluhan 

pemeriksaan IVA akan dilaksanakan di Dusun Idaman RT 18 RW 08 

Kelurahan Lengsung Batang Kecamatan Tanjung Pandang 

Kabupaten Belitung dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan 

• Koordinasi dengan perangkat desa, kader kesehatan, dan 

Puskesmas setempat. 

• Menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan. 

• Menyusun materi penyuluhan, leaflet, dan poster edukasi. 

• Mempersiapkan instrumen evaluasi (pre-test dan post-test). 

• Menyediakan perlengkapan untuk kegiatan penyuluhan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

• Pembukaan kegiatan: Sambutan dari perangkat desa dan tim 

pelaksana. 

• Pre-test: Mengukur pengetahuan awal peserta tentang 

kanker serviks dan pemeriksaan IVA. 

• Penyuluhan: 

o Materi tentang kanker serviks, faktor risiko, gejala awal, 

dan pentingnya deteksi dini. 

o Penjelasan mengenai prosedur pemeriksaan IVA. 

o Sesi tanya jawab interaktif dengan peserta. 

• Simulasi sederhana: Penjelasan alur pemeriksaan IVA dengan 

media bantu (poster atau manekin anatomi). 
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• Post-test: Mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

setelah penyuluhan. 

• Penutup: Penyampaian kesimpulan, motivasi, dan ajakan 

untuk mengikuti pemeriksaan IVA di fasilitas kesehatan. 

3. Tindak Lanjut 

• Mendorong peserta yang sudah mendapatkan edukasi untuk 

melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas/PMB terdekat. 

• Melibatkan kader kesehatan dalam memantau peserta yang 

berminat melakukan pemeriksaan. 

• Menyusun laporan kegiatan, termasuk hasil evaluasi pre-test 

dan post-test. 
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BAB III 

RENCANA PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Kerangka Pemecahan Masalah 

Memberikan Edukasi dan penyuluhan kepada kader dan masyrakat  

2. Realisasi Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah dilaksanakan sesuai dengan kerangka pemecahan 

masalah 

3. Khalayak Sasaran 

Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah PUS di Dusun Idaman Rt 

18 Rw 08 Kelurahan Leng Batang Kec. Tanjung Pandang Kab. Belitung 

4. Waktu dan Tempat Kegiatan 

Waktu pelaksanaan pengabdian di laksanakan pada Bulan Mei 2025  

5.  Sarana dan Alat yang digunakan 

1. Materi PPT  

2. Leflet  

6. Pihak yang Terlibat 

Pelaksanaan pengabmas ini tidak lepas dari bantuan Seluruh tim 

kesehatan dan tim pengmas Universitas Bhakti Pertiwi Indonesia  

7. Kendala yang Dihadapi  

Terdapat beberapa ibu yang datang terlambat dan beberapa harus 

melakukan pengulangan sehingga waktu yang disediakan masih 

kurang efektif 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL  

 

4.1 Biaya Pengabdian kepada Masyarakat 

Adapun rencana Biaya yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Rencana Anggaran Biaya Pengabdian kepada Masyarkat 

NO JENIS PENGELUARAN 
BIAYA  
(RP) 

1 Honor  1.500.000,- 

2 Perjalanan 3.000.000,- 

3 
Fotocopy dan penjilitan Proposal & 
laporan 

250.000,- 

4 Bahan Habis Pakai dan Souvenir 2.500.000,- 
5 Konsumsi  2.500.000,- 
 Total 9.750.000 

 
4.2 Jadwal Pegabdian Kepada Masyarakat 

Tabel  4.2 

Rencana Jadwal Pengabdian kepada Masyarakat 
 

Kegiatan Bulan 
Feb  Mar Mei  Juni Juli  Agus 

Pengajuan proposal       
Seleksi administrasi proposal        
Seminar proposal       
Pengumuman proposal yang lulus seleksi       
Perbaikan proposal        
Penetapan dan penandatangan Kontrak        
Pelaksanaan kegiatan       
Pelaksanaan monitoring       
Penyelesaian laporan akhir penelitian        
Seminar hasil        
Penyelesaian administrasi keuangan       
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